ANALISIS PENGARUH RASIO UTANG TERHADAP RISIKO BETA PT. ANEKA TAMBANG TBK TAHUN 2005 - 2008 by MONTRIANA, MEGA
iv 
 
ANALISIS PENGARUH RASIO UTANG TERHADAP RISIKO BETA PT. 
ANEKA TAMBANG TBK 
Abstrak 
 Perkembangan perekonomian saat ini, menuntut perusahaan untuk mencapai 
tujuan operasinya. PT. Aneka Tambang Tbk merupakan perusahaan yang bergerak di 
bidang pertambangan yang memerlukan banyak pembiayaan untuk menjalankan 
operasinya, pembiayaan tersebut didapat melalui utang kepada pihak lain. Dengan 
melakukan analisis pengaruh utang terhadap risiko perusahaan, maka dapat diketahui 
sejauh mana tingkat utang perusahaan akan mempengaruhi risiko perusahaan 
tersebut. 
 Data yang digunakan dalam metode penelitian untuk melakukan analisis 
pengaruh utang terhadap risiko PT. Aneka Tambang Tbk yaitu laporan keuangan 
periode 2005-2008. Laporan keuangan yang digunakan yaitu neraca, yang digunakan 
untuk melakukan perhitungan rasio solvabilitas. Data laporan keuangan tersebut 
merupakan data sekunder, yaitu berupa data arsip, yang didapat dari website PT. 
Aneka Tambang Tbk. 
 Analisis laporan keuangan yang dilakukan terhadap PT. Aneka Tambang Tbk 
untuk menghitung utang dilakukan dengan cara menghitung rasio solvabilitas, yang 
mendapatkan hasil bahwa PT. Aneka Tambang Tbk memiliki rasio solvabilitas yang 
rendah. PT. Aneka Tambang Tbk memiliki utang kepada pihak lain yang sangat 
besar, tetapi di lain sisi, PT. Aneka Tambang juga memiliki ekuitas dan juga aktiva 
yang sangat tinggi, sehingga rasio solvabilitas PT. Aneka Tambang Tbk bisa rendah. 
Jumlah Utang yang dimiliki PT. Aneka Tambang Tbk hampir selalu menurun dari 
tahun ke tahun, kecuali pada tahun 2007, yang meningkat tetapi tidak terlalu besar, 
hal ini terjadi karena PT. Aneka Tambang Tbk hampir menggunakan sebagian besar 
cashflow nya untuk membayar utang perusahaan. Risiko PT. Aneka Tambang Tbk 
dihitung dengan menggunakan penghitungan beta (β). Beta (β) tersebut 
menunjukkan hasil yang naik turun selama periode 2005-2008, tetapi hal tersebut 
tetap menunjukkan hasil tren yang menurun. Dengan melakukan pengujian koefisien 
korelasi antara rasio solvabilitas dengan beta (β), maka didapat hasil bahwa rasio 
solvabilitas memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap risiko PT. Aneka Tambang 
Tbk. Hubungan tersebut membuktikan bahwa baik rasio solvabilitas maupun beta (β) 
menunjukkan hasil yang menurun selama periode 2005-2008. 
 Korelasi yang cukup kuat antara rasio solvabilitas dengan beta (β) PT. Aneka 
Tambang Tbk menunjukkan bahwa antara rasio solvabilitas dengan beta (β) 
memiliki keterkaitan satu sama lain. Ketika rasio solvebilitas menunjukkan 
penurunan selama periode 2005-2008, maka risiko perusahaan pun juga 
menunjukkan tren yang menurun. Dengan rasio solvabilitas yang rendah PT. Aneka 
Tambang Tbk dapat mempertimbangkan penggunaan arus kasnya untuk 
mengembangkan usaha lainnya. 
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